Menghitung Bagi Hasil
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Bank syariah disebut juga bank bagi hasil. Walau demikian tidak
semua transaksi bank syariah didasarkan pada bagi hasil. Kita sudah
sering mendengar dan membahas bagi hasil. Tapi bagaimana
sebenarnya perhitungan bagi hasil tersebut. Mari Kkita coba
menghitung bagi hasil.

Nisbah (persentase) bagi hasil akan disepakati pada awal transaksi.
Nisbah bagi hasil adalah besaran yang akan diterima oleh masing-
masing pihak yang bekerjasama, karena itu, jumlahnya harus 1 atau
100%. Nisbah tersebut akan berbeda-beda untuk setiap transaksi ,
karena, nisbah menggambarkan beban yang akan ditanggung
masing-masing pihak sesuai dengan porsi (share) dan
tanggungjawabnya.

Kita gunakan kasus pada bank syariah untuk memudahkan
perhitungan. Misalnya, Ali mendepositokan dananya sebesar
Rp1.000.000 (satu juta rupia) dengan akad mudharabah selama 1
bulan. Bagi hasil dilakukan bank syariah setiap bulan pada akhir
bulan tersebut, kecuali untuk deposito sesuai dengan jatuh
temponya.

Bank syariah umumnya mempunyai sistem bagi hasil yang berbeda,
namun demikian semangat dan prosesnya sama. Salah satu model
perhitungan bagi hasil adalah bagi hasil = (rata-rata dana
nasabah/1000) x HI-1000 x nisbah bagi hasil. Berarti kita akan
menghitung HI-1000, yaitu angka yang menunjukkan hasil investasi
yang diperoleh bank dari penyaluran dananya setiap Rp1000 dana
nasabah.
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Bagi hasil didasarkan pada saldo rata-rata harian dalam sebulan.
Karena contoh kita adalah deposito maka saldonya tetap yaitu
sebesar nilai nominalnya (Rp 1 juta). Jika nisbah bagi hasil yang
disepakati adalah 60:40, yaitu 60% untuk nasabah dan 40% untuk
bank. Sedangkan HI-1000 sebesar 20, yaitu dari setiap Rp1000 dana
nasabah yang disalurkan maka bank akan memperoleh hasil Rp20.

Berdasarkan data tersebut maka bagi hasil yang akan diterima Ali
sebesar = (Rp1.000.000/1000) x Rp20 x 60% = Rp1000 x Rp20 x 0,60
= Rp12.000 (dua belas ribu rupiah). Artinya, Ali akan menerima bagi
hasil sebesar Rp12.000 atas depositonya selama sebulan. Nilai bagi
hasil ini bersifat fluktuatif (berubah-ubah) dari waktu ke waktu
sesuai dengan hasil yang diperoleh bank.

Itulah sebabnya bank syariah mengejar perputaran dana agar hasil
yang diperoleh besar sehingga bagi hasilnya juga besar. Hal ini
tercermin pada FDR (financing deposit ratio) yaitu perbandingan
antara dana yang dihimpun dengan dana yang disalurkan bank
syariah yang mencapai rata-rata diatas 100.

Nasabah ‘rasional’ akan mengejar hasil (return) yang diterima. Untuk
itu, mereka akan membandingkan dengan bank konvensional.
Dengan nilai bagi hasil sebesar Rp12.000 berarti setara dengan 1,2%
perbulan tingkat pengembaliannya. Bila bank konvensional
memberikan bunga sebesar 1% perbulan maka hasil yang akan
diperoleh Ali dari depositonya adalah Rp10.000 (sepuluh ribu rupiah).

Saat ini bank syariah cukup bersaing dalam memberikan tingkat
pengembalian (return), makanya banyak bank konvensional yang
membuka unit usaha syariah (UUS) termasuk bank-bank
internasional. Mudah-mudahan kita tidak termasuk yang hanya
mengejar return, tapi juga yang halal lagi baik (halalan toyibah).




